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INTISARI 

 

AINUN IBRAHIM, Analisis Pengaruh Tidak Maksimalnya Tekanan Udara 
Pada Tanki Hydrophore Di Kapal Sultan Hasanuddin 02 (Dibimbing Oleh 
Muh. Jafar Dan Sunarlia Limbong). 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji lebih dalam tentang hydrophore dan 
penyabab turunnya tekanan hydrophore dan mengetahui pengaruh 
terhadap kelancaran operasi kapal. Sumber data diperoleh langsung dari 
tempat penelitian dengan cara mendeskripsikan secara terperinci dan 
faktor pengaruhnya pada penurunan pada tekanan udara pada hydrophore. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, studi pustaka serta 
dokumentasi. Skripsi ini memakai analisis deskriptif kualitatif dalam 
pemecahan masalah yang ada. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor 
yang menyebabkan menurunnya tekanan udara pada hydrophore yaitu 
adanya kebocoran pada tanki hydrophore, tidak maksimalnya sensor 
otomatis air tawar, tidak kedapnya packing pada tanki hydrophore. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk mengatasi tidak maksimalnya tekanan 
udara hydrophore yaitu Jika terjadi kebocoran pada tanki hydrophore, 
langkah pertama yang mesti dilakukan ialah menambal kebocoran tersebut 
dengan DEVCON, hingga pada waktu tertentu maka setelah penanganan 
pertama tersebut dilakukan pengelasan pada tanki sehingga tanki 
hydrophre tidak mengalami kebocoran dan merembesnya air dari tanki. Jika 
terjadi error pada sensor otomatis pompa, langkah yang mesti dilakukan 
ialah dengan menjalankan pompa secara manual, dengan memperhatikan 
gelas duga pada hydrophore, sambil menunggu perbaikan pada sensor 
otomatis. Jika packing pada hydrophore tank tidak kedap, Langkah yang 
mesti dilakukan ialah dengan mengganti dengan jenis packing yang sama, 
sehingga tekanan bisa normal. 

 

Kata kunci : Air, Hydrophore 
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ABSTRACT 

 

AINUN IBRAHIM, Analysis of the Influence of Not Maximum Air Pressure 
on Hydrophore Tanks on the Sultan Hasanuddin 02 Ship (Supervised By 
Muh. Jafar And Sunarlia Limbong). 
 
The purpose of this study is to examine more deeply about the hydrophore 
and the causes of the decrease in hydrophore pressure and determine the 
effect on the smooth operation of the ship. Sources of data were obtained 
directly from the research site by describing in detail and their influencing 
factors on the decrease in air pressure on the hydrophore. Data was 
collected by observation, literature study and documentation. This thesis 
uses a qualitative descriptive analysis in solving existing problems. The 
results showed that the factors that caused the decrease in air pressure in 
the hydrophore were leaks in the hydrophore tank, not optimal fresh water 
automatic sensors, not tight packing in the hydrophore tank. Based on the 
results of the study, to overcome the non-optimal hydrophore air pressure, 
namely if there is a leak in the hydrophore tank, the first step that must be 
done is to patch the leak with DEVCON, until at a certain time after the first 
treatment, welding is carried out on the tank so that the hydrophore tank 
does not leak and seepage of water from the tank. If an error occurs in the 
pump's automatic sensor, the step that must be taken is to run the pump 
manually, paying attention to the guessing glass on the hydrophore, while 
waiting for repairs to the automatic sensor. If the packing on the hydrophore 
tank is not impermeable, the step that must be taken is to replace it with the 
same type of packing, so that the pressure can be normal. 
 

Keywords : Water, Hydrophore 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air adalah kebutuhan pokok bagi makhluk hidup. Tersedianya air 

itu adalah mutlak, dan air selain sebagai asupan pada manusia, air juga 

digunakan sebagai penunjang berbagai kegiatan manusia seperti 

mencuci, memasak, membersihkan dan lain-lain. 

Dalam kelancaran operasi kapal perlu didukung dengan 

perawatan dan perbaikan secara optimal dan rutin pada mesin induk 

dan semua mesin-mesin bantu yang ada diatas kapal, salah satunya 

yaitu pesawat bantu hydrophore. 

Keberadaan hydrophore di atas kapal sangat penting karena 

sebagai salah satu pesawat bantu penunjang pengoperasian kapal. 

hydrophore adalah merupakan salah satu komponen sistem udara kerja 

di atas kapal dan mempunyai fungsi yaitu menyimpan udara bertekanan 

yang di gunakan sebagai penekan air yang ada di dalam tangki  

hydrophore sebagai pemasok air ke seluruh bagian kapal di atas kapal 

sehingga sangat perlu di perhatikan perawatan dan perbaikannya untuk 

meningkatkan produksi air namun pada umumnya sering terjadi 

kerusakan pada bagian-bagian dari hydrophore yang mana hal ini 

mempengaruhi produksi udara bertekanan sehingga dapat 

menghambat kelancara pengoperasian kapal. 

Dalam pengoperasian hydrophore tentu ada perbaikan dan 

perawatan yang rutin, teratur dan secara berkala pada mesin induk 

maupun pada permesinan bantu guna membantu kinerja dari 

permesinan untu kmendapatan kerja hydrophore yang lancar aman dan 

optimal. Untuk membantu kelancaran pelayaran di laut peran 

hydrophore udara tidak bisa diabaikan karena hydrophore udara 

mempunyai peranan yang sangat luas hampir disemua kegiatan kamar 

mesin maupun diatas deck. 
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Berkaitan fungsi hydrophore udara yang begitu penting diatas 

kapal maka hydophore udara sudah pasti perlu memerlukan perhatian 

khusus didalam kegiatan perawatan rutin setelah permesinan yang 

lainnya, sehingga compressor udara ini dapat dipakai sesuai dengan 

fungsinya diatas kapal karena kapal dituntut dalam keadaan baik dan 

tepat waktu, situasi tersebutlah yang membuat hydrophore 

membutuhkan perawatan rutin dan terjadwal, jadi kapal dan seluruh 

peralatannya memiliki teknis yang tinggi, siap beroperasi sesuai jadwal 

yang telah direncanakan untuk meminimalisir biaya perbaikan yang 

tidak terduga, terkhususnya saat melakukan rute pelayaran 

memungkinkan penggunaan diperlukan untuk komsumsi air tawar. 

Pemeliharaan ini harus dibantu dengan suku cadang yang ada diatas 

kapal, tanpa suku cadang maka perawatan atau pemeliharaan tidak 

dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Seperti 

halnya pada saat  berlabuh dipelabuhan Untia, hydrophore tank 

menagalami masalah yaitu kurangnya udara yang ada dalam tangki 

dikarenakan adanya kebocoran pada pipa udara dan mengakibatkan 

tangki hydrophore tidak bisa berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas penulis kemukakan 

masalah dan menuangkan dalam bentuk penelitian karya ilmia atau 

skripsi dengan judul ”ANALISIS PENGARUH TIDAK MAKSIMALNYA 

TEKANAN UDARA PADA TANKI HYDROPHORE DI KAPAL 

SULTAN HASANUDDIN 02”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis mengangkat rumusan 

masalah yaitu, Apa penyebab tidak maksimalnya tekanan udara pada 

tanki hydrophore? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan pada masalah dan 

pembahasannya serta penyimpangan dalam pembahasan, maka 

dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah hanya pada 

tidak maksimalnya tekanan udara pada tanki hydrophore di KL. Sultan 

Hasanuddin 02. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji lebih dalam tentang hydrophore dan penyabab 

turunnya tekanan hydrophore. 

2. Untuk mengetahui pengaruh terhadap kelancaran operasi kapal. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia pelayaran. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi informasi tambahan bagi 

masyarakat, khususnya taruna, serta anak buah kapal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menambah wawasan dan memberikan informasi penting 

bagi rekan-rekan taruna tentang bagaimana cara mengatasi 

menurunnya kinerja hydorphore dikapal. 

b. Sebagai bahan masukan bagi crew khususnya pada engineer 

yang bekerja di atas kapal.  



 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Hydrophore 

Hydrophore tank merupakan tangki yang memiliki fungsi untuk 

menyimpan air sementara, kemudian memisahkan air dan udara 

melalui membrane jadi udara di dalamnya terkompresi. Air dalam tangki 

dialirkan kedalam suatu distribusi bangunan. Pompa bekerja dengan 

otomatis dan diatur oleh suatu detector tekanan, yang 

menutup/membuka saklar motor listrik penggerak pompa. Pompa 

berhenti bekerja jika tekanan tangki sudah mencapai suatu batas 

minimum yang ditentukan.  

Dalam system ini udara yang terkompresi akan menekan air ke 

dalam system distribusi dan setelah berulang kali mengembang dan 

terkompresi lama kelamaan akan berkurang, karena larut dalam air 

atau ikut terbawa keluar tangki. System tangki tekan biasanya 

dirancang agar volume udara tidak lebih dari 30% terhadap volume 

tangki 70% volume tangki berisi air. 

 

B. Fungsi Hydrophore 

Hydrophore mempunyai fungsi untuk membantu meringankan 

kerja pompa dari keadaan start-stop dan hydrophore juga memiliki 

fungsi untuk menunjang kehidupan crew diatas kapal. 

Menurut rumah pompa official tangki hydrophore udara 

mempunyai fungsi yaitu menstabilkan tekanan air dan membantu kerja 

otomatis untuk tidak bekerja terlalu keras. 

Menurut Sularso dan Harus fungsi hydrophore adalah 

meringankan kinerja pompa dengan pressure yang ada dalam tangki 

sehingga pompa bisa awet, dan ekonomisnya lebih lama. Fungsi 

lainnya hydrophore cara kerja tangki tekan untuk pompa air bukan 
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memampatkan air. 

Menurut Asrori (2007) Pemeliharaan Terencana (Planned 

Maintenance). Industrial aktivitas perawatan yang dilaksanakan dalam 

perawatan preventif merupakan suatu bentuk pelaksanaan terjadwal 

oleh karena itu siklus perawatan menjadi penting keberadaannya. 

Menurut Wie Jie Wang (2018) dia mengatakan bahwa 

hydrophore merupakan tanki yang berfungsi menampung dan 

menyediakan air yang dimana menyuplai air dengan menggunakan 

udara tekanan dari tanki. 

 

C. Jenis Hydrophore Tank yang Sering Dipakai 

Menurut Vanydn (2014) jenis yang sering dipakai adalah sistem 

tangki tekan dengan diafragma untuk tanki yang memakai tabung 

bahan karet khusus untuk memisahkan air dengan udara. Penambahan 

udara pada tangki tekan karet ini perlu karena tidak kontak langsung. 

Sistem ini memiliki kelebihan yaitu untuk penyimpanan air dan 

peredam pukulan. Tetapi dalam hal ini tidak bisa dipakai secara 

bersama. Sistem tangki tekan bisa dibilang lebih berfungsi untuk suatu 

system pengaturan tekanan jika disandingkan dengan fungsinya 

sebagai penyimpan air, karena tidak sebagai sistem penyimpan air 

seperti tangki atap dan dikarena jumlah volume air yang efektif 

tersimpan dalam tangki tekan relatif sedikit, membuat pompa lebih 

sering bekerja dan membuat pompa lebih berat kerjanya. 

 

D. Prinsip Kerja Hydrophore 

Prinsip kerja dari sistem tangki tekan hydrophore yaitu apabila 

air yang sudah ditampung di dalam tangki bawah dipompa ke dalam 

tangki tertutup yang membuat udara didalamnya terkompresi sehingga 

tersedia air dengan tekanan awal yang cukup untuk didistribusikan ke 

peralatan plumbing di seluruh bangunan yang direncanakan. 
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Menurut rumah pompa official prisip kerja hydrophore adalah 

memisahkan udara bertekan dengan air sehingga air dan udara tidak 

bersentuhan secara langsung karena di pisahkan oleh membran 

sehinggga air dapat mengalir meskipun pompa tidak menyalah. 

Pressure tank befungsi untuk menstabilkan tekanan air pada 

kran-kran. Dalam pressure tank biasanya memiliki membrane yang 

fungsinya untuk menjaga daya tahan pressure switch tidak perlu 

bekerja sehingga menjaga daya tahan pressure switch dengan adanya 

udara bertekanan di membrane maka pada akhirnya dapat membantu 

menekan air,dan hasil tekanan air yang di hasilkan oleh pompa akan 

lebih stabil. 

             Gambar 2.1 Name Plate Hydrophore 

          
Sumber: KL Sultan Hasannudin 02 (2021) 

Pada prinsipnya semua pompa air sama yaitu menyalurkan air 

keseluruh kran dan pressure tank untuk lebih mudahnya dan biasa 

memberikan rumusan bahwa satu kran membutuhkan sekitar 10 liter 

setiap menitnya sehingga dikapal ketikan di gunakan 10 kran secara 

bersamaan maka diperlukan pressure sekitar 100 liter. 

Air yang sudah ditampung di dalam tangki bawah dipompa ke 
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dalam tangki tertutup yang membuat udara didalamnya terkompresi jadi 

tersedia air dengan tekanan awal yang cukup untuk didistribusikan ke 

peralatan plumbing di seluruh bangunan yang ditentukan. Pompa 

bekerja dengan otomatis diatur oleh detektor tekanan, yang membuka 

dan menutup saklar penghasut motor listrik penggerak pompa. Pompa 

akan berhenti bekerja jika tekanan tangki telah mencapai batas 

maksimum yang ditentukan dan mulai bekerja apabila batas minimum 

tekanan yang ditetapkan sudah tercapai. 

 

E. Cara kerja Hydrophore 

Setiap pompa memiliki kemampuan menciptakan tekanan atau 

yang berbeda-beda. Contohnya kita setting hydrophore tank di setting 

pada 2 bar-pompa on (hidup) air mengalir dan bar-pompa off (mati) air 

berhenti. 

Gambar 2.2 Manometer Hydrophore Tank 

 

 

 

 

 

 

 

    
       

      Sumber : KL Sultan hasannudin 02 (2021) 

1. Pompa air pada kondisi belum di hidupkan tekanan air didalam 

pemisahan masih 0 bar. Tekanan udara didalam tangki sudah ada 

dari pabriknya (tangki diisi angin dengan tekanan standar 1,5 bar) 

jika kurang bisa ditambah sendiri dengan memompakan angin 

kedalam tangki sampai mencapai tekanan standar. Tekanan udara 

didalam tangki akan menekan membran (balloon) hingga kempis. 
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2. Saat pompa sudah mulai hidup dan tekana air mulai menekan 

membran (air masuk kedalam membran), sehingga membran akan 

membesar dan udara didalam tangki akan tertekan dan tekanannya 

akan ikut naik. jika tidak ada keran yang terbuka maka tekanan air 

akan terus naik. 

3. Pompa terus menekan air didalam membran hingga maksimal 4 bar 

dan pompa akan off (ingat, preassure suit ketika setting off di empat 

tekanan maksimal bar) udara didalam tangki akan tertekan naik 

menjadi 4 bar. 

4. Setelah pada kondisi nomor 3 pompa dalam kondisi off kemudian 

ada keran yang dibuka sehingga tekanan air akan turun menjadi 3 

bar dan seterusnya. Udara bertekanan yang ada dalam tangki akan 

menekan air keluar dari tangki hingga tekanan terendah mencapai 2 

bar. Setelah tekanan air mencapai 2 bar maka preassure suit akan 

menghidupkan pompa. Tekanan air akan mulai naik lagi sampai 

mencapai 4 bar lalu pompa akan stop lalu begitu seterusnya air 

dalam tangki akan selalu saling menekan. 

5. Sistem Tangki Tekan dengan Diafragma: untuk tangki tekan yang 

memakai tabung bahan karet khusus untuk pemisah air dengan 

udara tekanan tangki. Penambahan udara pada tangki tekan karet 

ini perlu karena tidak kontak langsung. Sistem ini memiliki kelebihan 

sebagai penyimpan air dan peredam pukulan. Namun tidak dapat 

difungsikan secara bersama. 

6. Sistem tangki tekan dapat dianggap lebih berfungsi sebagai suatu 

sistem pengaturan tekanan dibandingkan dengan fungsinya sebagai 

penyimpan air, karena bukan sebagai sistem penyimpan air seperti 

tangki atap dan karena jumlah volume air yang efektif tersimpan 

dalam tangki tekan relatif sedikit, mengakibatkan pompa akan sering 

bekerja dan menyebabkan pompa lebih berat kerjanya. 

7. Sistem tanpa tangki tidak direkomendasi oleh berbagai pihak, sistem 

ini tidak memakai tangki apapun, baik tangki bawah, tangki tekan 
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ataupun tangki atap. Air dipompakan langsung ke sistem distribusi 

bangunan dan pompa menghisap langsung dari pipa utama. Ciri-ciri 

sistem tanpa tangki untuk meminimalisir kemungkinan pencemaran 

air minum karena menghilangkan tangki bawah maupun tangki atas, 

meminimalisir kemungkinan terjadinya karat karena kontak air 

dengan udara relatif singkat, jika cara ini pakai pada bangunan 

pencakar langit akan meminimalisir beban struktur bangunan, untuk 

kompleks perumahan dapat menggantikan menara air, penyediaan 

air sepenuhnya bergantung pada sumber daya, pemakaian daya 

besar dibandingkan dengan tangki atap dan harga awal tinggi karena 

harga sistem pengaturannya. 

8. Sistem ini terdapat dua sistem dikaitkan dengan kecepatan pompa, 

yaitu Sistem kecepatan putaran pompa konstan, Pompa utama 

selalu bekerja sedangkan pompa lain akan bekerja secara otomatik 

yang diatur oleh tekanan. Sistem kecepatan putaran pompa variabel, 

Sistem ini untuk mengubah kecepatan atau laju aliran diatur dengan 

mengubah kecepatan putaran pompa secara otomatik. 

9. Sistem kecepatan putaran pompa variable memiliki kelebihan/ 

kekurangan antara lain Mengurangi tingkat pencemaran air karena 

tidak memakai tangki, Meminimalisir terjadinya karat karena tidak 

kontak udara langsung, Beban struktur semakin ringan karena tidak 

ada tangki atas. Biaya pemakaian daya listrik besar, Penyediaan air 

bersih tergantung pada sumber dayanya. Investasi awal besar. 

10. Merupakan tangki air tekanan yang dilengkapi membran didalamnya, 

pressure tank dipasang pada jalur pemimpaan pada pompa tekan. 

Pada prinsipnya berfungsi untuk menstabilkan tekanan air pada 

kran. Membran yang berguna untuk menjaga daya tahan yaitu 

pressure switch karena pada saat air terpakai sedikit, pompa tidak 

perlu bekerja dan pressure switch tidak perlu bekerja jadi dapat 

menjaga daya tahan pressure switch. Dengan menggunakan 
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pressure tank dapat meringankan kerja pompa dari keadaan start-

stop yang terlalu sering. 

Gambar 2.3 Cara kerja Hydrophore  

 

Sumber: bukupermesinankapal.(Suparwo S.pd ) 

 
Air yang sudah ditampung dalam tangki bawah pompa ke dalam 

tangki tertutup yang mengakibatkan udara didalamnya terkompresi 

sehigga tersedia air tekanan awal yang cukup untuk didistribusikan ke 

peralatan plumbing di seluruh jalur yang sudah direncakan. 

a. Pompa bekerja secara otomatis diatur oleh detektor tekanan, yang 

membuka dan menutup saklar penghasut motor listrik penggerak 

pompa. 

b. Pompa akan berhenti bekerja ketika tekanan tangki telah mencapai 

batas maksimum yang ditentukan, dan mulai bekerja jika pompa 

telah mecapai batas minimum. 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Pressure Tank 

Menurut Vanydn (2014) https://www.slideshare.net keunggulan dan 

kekurangan hydrophore tank adalah: 

1. Keunggulan: 

a. Menggunakan sedikit ruang/tempat tidak seperti tangki toren. 

b. Lebih mudah untuk perawatannya. 

c. Murah dan untuk memasangnya mudah. 

d. Dapat meringankan kinerja pompa air. 
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e. Keunggulan sistem tangki tekan yaitu dari segi estetika karena 

tidak begitu mencolok jika dibandingkan tangki atap, 

perawatannya lebih mudah dikarenakan bisa didalam ruang 

mesin dengan pompa yang lainnya dan harganya rendah jika 

dibandingkan tangki yang dipasang di atas menara. Selain itu 

diperlukan juga kompressor dan keduanya dioperasikan dengan 

otomatis. 

2. Kekurangan: 

a. Tekanan fluktuasi sangat besar. 

b. Harus dipasang dengan compressor dan membutuhkan kinerja 

compressor. 

c. Ketinggian bangunan mempengaruhi tekanan fluktuasi. 

d. Beberapa hari sekali harus diberikan tambahan udara 

menggunakan kompresor atau dengan cara menguras semua air 

dalam tangki tekan. 

 

G. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan Ketika Mesin Beroperasi 

Ketika mesin hydrophore beroperasi tentunya frekuensinya akan 

bertambah dan tekanan pun dalam mesin akan bertambah dalam artian 

tekanan akan bertambah. Untuk mengurangi frekuensi start stop yang 

tinggi apabila dipakai sistem pengaturan dengan pressure switch saja, 

pada umumnya pompa dilengkapi dengan tangka tekan. 

Tangki tekan adalah tabung yang akan diisi udara pada bagian 

atasnya, dan di bagian bawahnya berhubungan langsung dengan sisi 

keluaran pompa sehingga air dapat masuk ke dalamnya. Bila air dipakai 

lagi, maka air yang berada dalam tangki tekan akan berkurang yang 

membuat udara yang berada di atasnya akan mengembang (volume 

nya bertambah) dan tekanan tangki turun terus sampai pada tekanan 

setting terendahnya yang membuat pressure switch akan berkontak 

kembali, arus listrik mengalir ke motor dan pompa bekerja kembali. 

Dengan demikian waktu antara stop dan start kembalinya motor 
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bergantung pada setting pressure switch dan volume udara yang 

berada dalam tangki. Makin banyak udara dalam tangki, waktu antara 

start stop akan semakin lama yang berarti semakin jarang pula 

frekuensi start stop. 

 

H. Sistem Perawatan yang Harus Dilakukan 

Menurut Sofyan (1998), perawatan pencegahan (preventive 

maintenance) adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang 

dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak 

terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat 

menyebabkan peralatan produksi mengalami kerusakan pada waktu 

digunakan dalam proses produksi. 

 

 I. Cara Untuk Mengatur Tekanan Pada Hydrophore 

Kontrol Tekanan pompa air atau pressure switch merupakan alat 

pengontrol tekanan yang berfungsi untuk membaca, sensing tekanan 

pada suction pompa untuk mengatur aktif dan tidaknya (On atau Off) 

pompa, sesuai dengan nilai tekanan yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

J. Kerangka Pikir 

Sesuai dengan judul skripsi yang diambil maka susunan 

kerangka pikirnya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.4 Kerangka Pikir 

 

 

K. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dugaan pengaruh 

menurunnya tekanan udara pada tanki hydrophore : 

Analisis Pengaruh Tidak Maksimalnya 
Tekanan Udara Pada Tanki Hydrophore di 

Kapal Sultan Hasanuddin 02 
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1. Adanya kebocoran pada tanki hydrophore. 

2. Tidak maksimalnya sensor otomatis air tawar. 

3. Tidak kedapnya packing pada tanki hydrophore. 

  



 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Desain, dan Variabel Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok yang diperoleh dari 

tempat penelitian yang merupakan hasil pengamatan secara 

langsung selama 09 bulan 3 hari di atas kapal KL Sultan 

Hasanuddin 02 pada bagian yang akan diteliti khususnya bagian 

yang berkaitan dengan ukuran tekanan yang kurang optimal 

pada tangki air hydrhophore sehingga menyebabkan kurang 

optimal pengoprasian tangki hydropore udara. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah deskriktif karena berupa 

pengumpulan data dan penelitian di lapangan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder sendiri merupakan data pelengkap dari data 

primer yang bersumber dari buku-buku referensi yang 

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti pada proses 

penulisan kertas kerja skripsi ini. 

 

2. Desain Penelitian 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan adanya variabel lain. Yang menjadi variabel 

bebas dalam penulisan ini adalah tidak maksimalnya tekanan 

udara pada tanki hydrophore di KL. Sultan Hasanuddin 02. 

b.  Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

disebabkan oleh variabel lain. Yang menjadi variabel terikat 

dalam penulisan ini adalah crew kapal yang menangani tidak 



16 
 

maksimalnya tekanan udara pada tanki hydrophore di KL. Sultan 

Hasanuddin 02. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

      Populasi dalam suatu penelitian sangat diperlukan karena 

merupakan sasaran pokok objek penelitian. Populasi merupakan 

seluruh unit yang akan diteliti dan setidaknya mempunyai satu sifat 

yang sama, dan terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, maka yang menjadi 

populasi pada penelitian ini adalah tanki hydrophore di KL. Sultan 

Hasanuddin 02. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil 

dari suatu populasi dan diteliti secara rinci. Sampel yang baik 

adalah sampel yang kesimpulannya dapat dikenakan pada 

populasi bersifat representative atau yang dapat menggambarkan 

karakteristik populasi. Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah crew kapal yang menangani tidak maksimalnya tekanan 

udara pada tanki hydrophore di KL. Sultan Hasanuddin 02. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pelengkap. Teknik observasi digunakan 

dengan maksud untuk mendapatkan atau mengumpulkan data 

secara langsung mengenai gejala-gejala tertentu dengan 

melakukan pengamatan serta mencatat data yang berkaitan 

dengan pokok masalah yang akan diteliti. Observasi yang penulis 

lakukan adalah dengan mengadakan pengamatan yang dilakukan 
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secara langsung terhadap objek yang akan diteliti di lapangan pada 

waktu penulis melaksanakan praktek laut di atas kapal. 

2. Metode Dokumentasi 

 Dalam penggunaan teknik ini penulis mengumpulkan data 

dengan cara mengumpulkan informasi dari bermacam–macam 

sumber tertulis atau dokumen yang ada pada tempat atau objek 

penelitian. Contoh sumber informasi dari crew kapal sendiri, 

berbagai informasi berita di internet, dokumen seperti manual book, 

foto dokumentasi kejadian, dan sebagainya. 

3.  Metode Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang 

diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun 

dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses 

penulisan. “Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 

didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 

ada.” (Sugiyono,2005:83). Penelitian yang dilakukan dengan cara 

membaca dan mempelajari buku-buku referensi yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. 

 

D.  Metode Analisa Data 

Dalam penulisan ini, metode yang digunakan penulis untuk 

menganalisa data yang ada dalam skripsi ini adalah metode analisa 

deskriptif. Metode deskriptif adalah teknik analisa yang digunakan 

untuk memaparkan suatu kejadian yang terjadi di atas kapal, yang 

berhubungan dengan penyebab terjadinya pengaruh perbandingan 

jumlah udara dan air terhadap hydrophore air tawar terhadap pompa 

pengisian. Atas dasar pengamatan penulis dengan melihat data yang 

ada, dengan menggunakan teknik yang ada, penulis berharap agar 

menghasilkan pemecahan masalah yang baik dalam penyusunan 

koordinasi kertas kerja ilmiah ini. 
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E.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan tempat penelitian dilakukan pada saat praktek laut 

selama 1 tahun pada KL Sultan Hasanuddin 02 yang dimana sebagian 

besar data pada Skripsi ini di ambil pada saat melakukan praktek. 

 

F. Gambaran Umum Objek Yang Diteliti 

Instalasi mesin hydrophore dan system pipa air tawar adalah 

kumpulan beberapa komponen yang saling berhubungan dan saling 

menunjang untuk dapat menghasilkan jumlah udara dan air yang 

simbang pada hydrophore untuk di salurkan keseluruh bagian kapal. 

 Gambar 3.1 Tank Hydrophore 

 
    Sumber : Hydrophore KL Sultan Hasanuddin (2021) 

 

Gambar 3.2 Instalasi mesin pada Tanki Hydrophore 

 
Sumber : Hydrophore KL Sultan Hasanuddin (2021) 

 Keterangan: 
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1. Tangki persediaan 

2. Pipa pengisian 

3. Pipa udara 

4. Pipa duga 

5. Pompa tangan 

6. Pompa centrifugal 

7. Tangki dinas 

8. Pipa pengisap 

9. Pipa pembagi 

10. Tempat penggunaan 

11. Heating coil 

12. Pipa udara 

13. Oven flow pipa 

14. Katup test 

15. Selang (hose) 

16. Pipa utama 

 

G.    Pengambilan Data 

1. Persiapan awal 

a) Perencanaan dan survey objek membuat daftar nama bagian 

yang akan di survey untuk mengambil data penelitian untuk 

mempermudah penelitian. 

b) Pengumpulan data perbandingan literatur sesuai objek yang 

akan diteliti pada unit instalasi hydrhophore machine tersebut 

dengan mengambil data terkini pada jurnal internasional di 

internet. 

c) Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu harus dilakukan 

pemeriksaan terhadap peralatan yang akan digunakan. 

2. Menjelaskan system instalasi hydrhophore. 

3. Melakukan pengambilan data terhadap instalasi mesin hydrophore 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Menghidupkan unit mesin hydrophore, adapun persiapan 

sebelum mengoperasikan unit mesin hydrophore yaitu: 

1) Periksa sumber udara dan air 

2) Periksa jalur masuk dari udara dan air pada hydrophore 

3) Periksa katup-katup pada system 

b. Dengan cara melakukan perawatan pada instalasi mesin 

hydrophore, proses perawatan dilakukan pada saat kapal 
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berlabuh dengan jangka waktu yang cukup untuk melakukan 

kegiatan tersebut. 

c. Dalam penelitian dengan cara perawatan ini, yang akan 

dilakukan di fokuskan pada pipa dan system instalasi. 

 

H. Metode Uji Data 

Untuk menguji data penelitian dengan menelah sistematika 

peraturan perundang-undangan yang dilakukan yaitu, mengumpulkan 

peraturan dibidang tertentu, atau beberapa bidang yang saling 

berkaitan yang menjadi pusat perhatian penelitian. 

Tabel 3.1 Masalah dan penyebab 

Masalah Penyebab 

Adanya kebocoran pada tanki 

hydrophore  

Merembesnya Air dari tanki 

hydrophore 

Sensor otomatis  Tidak maksimalnya sensor 

otomatis pompa air tawar 

Tidak kedapnya packing pada 

tanki hydrophore 

Merembesnya Air dari tanki 

hydrophore 

Sumber : Hydrophore KL Sultan Hasanuddin (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.   Jadwal Penelitian 

Tabel 3.2 jadwal penelitian dan pembuatan Skripsi 
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No Kegiatan 

TAHUN 2020/2021 

BULAN 

7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 

1 

Pengumpulan 

buku 

Referensi 

    

2 
Pemilihan 

judul 

   

3 

Penyusunan 

skripsi dan 

bimbingan 

     

 

4 
Seminar 

proposal 

      

5 

Perbaikan 

seminar 

Proposal 

    

6 

Pengambilan 

data 

Penelitian 

      
Pada saat praktek 

2021 

7 Konsultasi 
      

8 Seminar hasil 
          

 

 

 

 

 

J.   Diagram alur penelitian (Flow Chart) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari hasil 

Pengamatan dilapangan tepatnya pada kapal KL Sultan hasanuddin 02. 

A. Data spesifikasi  

Gambar 4.1 Spesifikasi Hydrophore tank 

 
Sumber : KL SULTAN HASANNUDIN 02 (2021) 

Descpription : Sw Hydrophore Tank  

Fabricated by : PT. Bumi Cahaya Unggul  

Serial no  : T.3160289 /08 

Design press (BAR) :  
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To year build  2016  

Test press  (BAR) :10 OP 

Press BAR 2,5 design temp. C : AMB 

Shell TK, MM : 6 

Size, MM : OD 1100 X 2882 SHELL MAT" L C. Stell capacity  : 1 2000 

 

B. Analisa 

Sesuai dengan pengalaman penulis sewaktu praktek laut (PRALA) 

tersebut, jenis hydrophore yang digunakan yaitu hydrophore water 

pressure bertekanan. Penggunaan hydrophore tank diatas kapal 

sangatlah penting untuk menunjang kehidupan crew diatas kapal untuk 

mesin pada KL Sultan Hasanuddin 02 terutama pada bagian 

akomodasi, sehingga memerlukan perawatan dari hydrophore tank. 

Agar penggunaan hydrophore ini dapat bekerja dengan baik. 

Gambar 4.2 Hydrophore Bertekanan 

 
Sumber : KL. Sultan Hasanuddin 02 (2021) 

1. Spesifikasi hydrophore udara   

Tangki hydrhophore adalah tangki water pressure tank 

disebut juga tangki air bertekanan. Fungsi hydrophore tank adalah 

mengakumulasi tekanan pada dari pompa sampai mencapai 

tekanan tertentu atau tekanan yang diperlukan instalasi. Misalnya 
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untuk instalasi fresh water dapat bekerja sempurna pada tekanan 

3 atau 4 bar, dengan adanya hydrophore maka tekanan dapat 

dipertahankan pada level 3 bar atau 4 bar. Adapun perbandingan 

air dan udara dalam tanki yaitu 65% / 35%. Jadi air dalam tanki 

bervolume 35% lebih kecil dari pada angin, sedangkan volume 

angin sebesar 65% dari tekanan air.  

Fungsi tangki hydrophore lainnya adalah memperingan kerja 

pompa tekanan atau preasure pump sehingga lebih efisien dalam 

mengakumulasi tekanan water pressure tank. 

2. Faktor penyebab sulitnya mencapai tekanan tes 3 bar 

Berdasarkan pengamatan penulis, gangguan dan penyebab 

sulitnya mencapai tekanan pada hydrophore yang terjadi pada 

hydrophore juga dapat disebabkan karena: 

a) Terjadinya kebocoran tanki pada hydrophore 

Gambar 4.3 pressure geuge hydrophore 

 
Sumber: KL Sultan Hasanuddin 02 (2021) 

Seperti kita ketahui kegunaan hydrophore sangat 

penting untuk untuk di gunakan pada fresh water, dengan 

kurang sempurnanya tekanan udara menyebabkan kurang 

efisiennya kegunaan tangki hydrophore maka dari itu tekanan 

yang ada dalam tangki kurang optimal 
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1) Partikel - Partikel 

Akibat terjadinya kebocoran pada pipa maka udara yang 

di transfer kedalam tangki hydrophore menjadi kurang 

optimal dan akibat kurang optimalnya udara dalam tangki 

maka fungsi dari hydrophore tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. 

2) Sensor auto matic pompa fresh water 

Akibat tidak berfungsinya sensor auto matic pada fresh 

water maka ketika air di tekan pada tabung hydrophore 

maka udara ikut keluar dan mengakibatkan udara harus 

di tambah. 

b) Perawatan yang kurang optimal pada tangki hydrophore 

Gambar 4.4 Tangki hydrophore 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : KL Sultan Hasanuddin 02 (2021) 

Kurangnya perawatan pada tangki, hydrophore 

mengakibatkan tangki tidak dapat menampung udara yang di 

perlukan dan sulit mencapai tekanan yang diperlukan, maka 

dari itu untuk menjaga agar hydrophore tetap berfungsi 

sebagaimana mestinya maka harus selalu memperhatikan 

perawatan. 
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Adapun penyebab terjadinya kebocaran pada pipa 

adalah: 

1) Kelonggaran pada baut penyambung antara pipa 

mengakibatkan udara terbuang pada sela-sela packing. 

2) Penyebab terjadinya kebocoran pada pipa hydrophore 

adalah di sebabkan oleh usia pipa yang sudah tua sehingga 

terjadi korosi pada pipa. Adapun penyebabnya kurang 

optimalnya perawatan adalah dikarenakan kurangnya 

pasokan spare part yang di supply dari kantor sehingga 

tidak dapat mengganti yang telah rusak. 

3) Terjadinya kebocoran kepada packing pada line pipe 

hydrophore. 

4) Kebocoran pada packing dapat diatasi dengan mengganti 

packing yang baru. 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil analisa diatas maka penulis akan membahas dan 

menjelaskan pengaruh dari sulitnya mencapai tekanan udara yang 

optimal pada tangki hydrophore udara sehingga pengoprasian tidak 

bisa berjalan dengan baik. 

1. Terjadinya kebocoran pada pipa 

a) Penanganan terjadinya kebocoran pada pipa hydrophore 

Pemeriksaan serta perbaikan harus dilakukan dengan ketelitian 

dan menjaga bagian-bagian yang telah bocor. 

Adapun hal-hal yang diperhatikan dalam melaksanakan 

perbaikan pada pipa hydrophore yaitu: 

1) Pertama kali yang harus kita perhatikan dalam 

melaksanakan perbaikan pada pipa hydrophore udara yaitu 

mempersiapkan spare part yang akan di ganti setelah 

semua spare part sudah siap maka kita membuka bagian 

yang akan di ganti setelah di buka bersihkan semua bagian 
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sehingga spare part yang baru dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya 

2) Lakukan pengecekan pada pipa yang telah di ganti dan 

setelah di lakukan pengecekan pada pipa yang telah di 

ganti maka harus dilakukan pengetesan pada   hydrophore 

untuk mengetahui apakah pipa yang telah di ganti berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

3) Pada saat melakukan perbaikan pada hydrophore harus 

selalu memperhatikan segala aspek yang berpedoman 

pada manual book dan di sesuaikan dengan standar. 

4) Lakukan pembersihan setiap saat agar tangki hydrophore 

selalu dalam keadaan bersih selain itu kita juga lebih 

mudah melihat kebocoran jika ada di setiap pipa. 

5) Saat melakukan tes pada hydrophore maka kita perlu 

memperhatikan semua sambungan pipa. 

b) Penanganan kurang optimalnya perawatan terhadap 

hydrophore 

Pemeriksaan dilakukan pada system yang sedang berjalan.  

1) Tangki hydrophore  

Pembersihan dan pemeriksaan terhadap tangki hydrophore 

harus selalu di lakukan. 

Adapun cara membersihkannya sebagai berikut: 

(a) Mengecek bagian pipa agar tidak terjadi korosi. 

(b) Membersihkan   semua sistem yang ada pada 

tangki hydrophore. 

(c) Setelah tangki dalam keadaan baik maka bisa di 

operasikan. 

 

 

 

2. Perawatan yang kurang optimal pada tangki hydrophore 
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a) Kurang optimalnya perawatan di karenakan kurangnya pasokan 

sparepart yang di supply sehingga crew kapal tidak bisa berbuat 

apa-apa selain. 

1) Menggunakan sparepart yang ada meskipun tidak maksimal 

bekerja pada hydrophore. 

2) Lakukan perbaikan seadanya pada tangki hydrophore. 

3) Pengencakan dilakukan   dengan   terus   menerus   karena 

hydrophore pada   hydrophore yang    telah    di    pasang    

dalam keadaan rusak. 

b) Penanganan terhadap kurang perawatan pada tangki 

hdyrophore. 

Untuk mengatasi kurangnya perwatan pada tangki Hydrophore 

maka yang dilakukan adalah: 

1) Memperlancar pasokan sparepart ke kapal agar para crew 

kapal mudah merawat. 

2) Bongkar dan ganti komponen yang rusak dengan yang baru. 

3) Perhatikan sparepart yang di ganti apakah sudah sesuiai 

dengan yang di ganti tipenya. 

4) Perhatikan setiap sambungan pipa agar tidak ada udara yang 

keluar. 

5) Periksa otomatis detektor apakah sudah bekerja dengan baik 

sesuai tekanan yang dibutuhkan. 

6) Keberdayaan Manusia 

Di dalam perawatan hydrophore setidaknya orang yang 

merawat hydrophore tersebut mengetahui atau menguasai 

seluk beluk tentang cara kerja dan kegunaan tangki. 

hydrophore Jika hal ini di lakukan oleh SDM yang tidak 

menguasai tentang maka itu hydrophore dapat membuat 

kerusakan yang bartambah   bukan   membuat   tangki 

hydrophore berfungsi sebagaimana mestinya di sebabkan 

mungkin karna pemasangan yang tidak tepat. 
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3. Kondisi pada tangki hydrophore 

Kondisi tangki harus selalu di perhatikan utamanya udara 

yang di dalam tangki yang setiap harinya berkurang maka dari itu 

harus di isi udara dari kompressor. Dalam rangka untuk 

pengoprasian tangki hydrophore ada beberapa yang harus di 

perhatikan yaitu: 

a) Memeriksa tekanan udara yang ada pada tangki 

b) Memeriksa otomatis sensor 

c) Mempertahankan udara yang ada di dalam tangki 

d) Memberikan volume udara yang cukup sehingga otomatis 

sensor dapat berkerja dengan baik. 

e) Memeriksa / mengecek pada gelas duga tekanan dan volume 

air. 

Gambar 4.5 Gelas duga volume air 

 
Sumber : KL Sultan Hasanuddin (2021) 

Terlihat pada gambar 4.5 terlihat volume dan tekanan pada 

air hydrophore dalam keadaan normal yang mesti dicek setiap jam 

jaga, pada keadaan normal tekanan maksimal berada pada 3 kg 

dan saat air mencapai 3kg maka dengan otomatis pompa 

hydrophore akan berhenti dan berjalan lagi jika tekanan volume 
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air berada pada tekanan 2 kg.  

4. Pengamatan Selama pengoprasian. 

Selama operasi hydrophore yang harus di perhatikan: 

a) Kondisi pompa. 

b) Kondisi tekanan udara dan volume air. 

c) Kondisi umum atau semua yang ada pada tangki hydrophore. 

Hal tersebut dilakukan dalam rangka untuk menemukan 

setiap gangguan operasional. Sehingga memungkinkan tindakan 

pencegahan yang perlu diambil pada tahap awal, untuk mencegah 

pengembangan lebih lanjut dari masalah. Prosedur ini akan 

memastikan kondisi tangki hydrophore optimal. 

5. Pengamatan Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian tentang sulitnya mencapai 

tekanan udara minimal hingga maksimal pada tangki hydrophore 

udara dikapal maka dapat diambil kesimpulan bahwa tekanan 

udara pada hydrophore udara kurang normal dikarnakan 

banyaknya terjadi kebocoran pada pipa sehingga mengakibatkan 

udara yang dari kompressor tidak optimal selain itu kurangnya 

perawatan dan minimnya supply sparepart dari kantor sehingga 

sulit bagi esm di atas kapal untuk memperbaikki kerusakan pada 

hydrophore secara optimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Data Penelitian 
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( Saat hydrophore berjalan normal ) 

 

NO 

Waktu 

 (jam) 
R/H Pump 

Tekanan ( Kg/cm2 ) 

Low 

Press 
High pressure 

1 
 

04 –08 
Auto 1 bar 3bar 

2 
 

08 –12 
Auto 1 bar 3 bar 

3 
 

12 –16 
Auto 1 bar 3 bar 

4 
 

16 –20 
Auto 1 bar 3 bar 

5 
 

20 –00 
Auto 1 bar 3 bar 

6 
 

00 –04 
Auto 1 bar 3 bar 

     

     Tabel 4.2 Data penelitian 

( Ketika Hydrophore memiliki trouble ) 

 

NO 

Waktu ( 

jam) 

R/H 

Pump 

Tekanan ( Kg/cm2 ) 

Low 

Press. 

High  

pressure 

1 
 

04 –08 
Auto 1 bar 3 bar 

2 
 

08 –12 
Auto 0.7 bar 2 bar 
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3 
 

12 –16 
Auto 1 bar 3 bar 

4 
 

16 –20 
Auto 1 bar 3 bar 

5 
 

20 –00 
Auto 1 bar 3 bar 

6 
 

00 –04 
Auto 1 bar 3 bar 

 

Ketika Jam 08-12 tanggal 25 Jan 2021 terdapat kebocoran 

pada tanki Hydrophore menyebabkan ketidaknormalan terhadap 

Low dan High Pressure sehingga memerlukan perbaikan. Karena 

trouble ada pada kebocoran tanki hydrophore maka dengan cara 

menutup kebocoran tersebut untuk sementara menggunakan 

“DEVCON”. Jika masih didapati kebocoran setelah menggunakan 

“DEVCON”, Langkah yang diambil adalah dengan memberitahukan 

orang kantor untuk penanganan selanjutnya dan dilakukannya 

pengelasan pada tabung yang bocor. 

Gambar 4.6 pengelasan pada tabung Hydrophore 

 
              Sumber : KL. Sultan Hasanuddin 02 (2021) 
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 Tabel 4.3 Data Penelitian 

(Setelah perbaikan Hydrophore berjalan normal pada  

tanggal 8 Feb 2021) 

 

NO 

Waktu  

(jam) 

R/H 

Pump 

Tekanan ( Kg/cm2 ) 

Low 

Press. 

High  

pressure 

1 
 

04 –08 
Auto 1 bar 3 bar 

2 
 

08 –12 
Auto 1 bar 3 bar 

3 
 

12 –16 
Auto 1 bar 3 bar 

4 
 

16 –20 
Auto 1 bar 3 bar 

5 
 

20 –00 
Auto 1 bar 3 bar 

6 
 

00 –04 
Auto 1 bar 3 bar 

 

Terlihat pada table bahwasanya setelah dijalankan perbaikan 

dan pengecekan terhadap penyebab menurunnya tekanan angin 

pada tanki hydrophpore, tekanan pada tanki hydrophore kembali 

berjalan normal dengan tekanan low dan high-nya 1 dan 3 bar. 

 

 

  



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, berkaitan dengan tekanan udara minimal hingga maksimal 

yang di perlukan pada tangki, penyebab dari kurangnya tekanan udara  

pada  tanki hydrophore yaitu: 

1. Adanya kebocoran pada tanki hydrophore. 

2. Tidak maksimalnya / error-nya sensor otomatis pompa. 

3. Tidak kedapnya packing pada hydrophore tank. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, sebagai langkah penanganan 

terhadap sulitnya mencapai tekanan udara minimal hingga maksimal 3 

sampai 4 bar pada tangki hydrophore yaitu sebagai berikut: 

1. Jika terjadi kebocoran pada tanki hydrophore, Langkah pertama 

yang mesti dilakukan ialah menambal kebocoran tersebut dengan 

DEVCON, hingga pada waktu tertentu maka setelah penanganan 

pertama tersebut dilakukan pengelasan pada tanki sehingga tanki 

hydrophre tidak mengalami kebocoran dan merembesnya air dari 

tanki 

2. Jika terjadi error pada sensor otomatis pompa, Langkah yang mesti 

dilakukan ialah dengan menjalankan pompa secara manual, dengan 

memperhatikan gelas duga pada hydrophore, sambil menunggu 

perbaikan pada sensor otomatis. 

3. Jika packing pada hydrophore tank tidak kedap, Langkah yang mesti 

dilakukan ialah dengan mengganti dengan jenis packing yang sama, 

sehingga tekanan bisa normal. 
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LAMPIRAN A 
DOKUMEN PENELITIAN 



 
 

Surat Sign On Perusahaan 

 

Sumber : Dokumen Praktek Berlayar Taruna 

Lampiran A.2 



 
 

Surat Sign Off Perusahaan 

 

Sumber : Dokumen Praktek Berlayar Taruna 

Lampiran A.3 



 
 

Buku Pelaut 

 

Sumber : Dokumen Praktek Berlayar Taruna 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran B.1 

Ship Particular 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 
TEMPAT PENELITIAN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Kapal MV. Lagoa Mas 

Lampiran B.2 

Sertifikat Klasifikasi Lambung 



 
 

 

Sumber : Dokumen Kapal MV. Lagoa Mas 

Lampiran B.3 

Sertifikat Manajemen Keselamatan 



 
 

 

Sumber : Dokumen Kapal MV. Lagoa Mas 

Lampiran B.4 

Sertifikat Pencegahan Pencemaran 



 
 

 

Sumber : Dokumen Kapal MV. Lagoa Mas 

Lampiran B.5 

Sertifikat Klasifikasi Mesin 



 
 

 

Sumber : Dokumen Kapal MV. Lagoa Mas 

Lampiran B.6 

Surat Keterangan Masa Layar 



 
 

 

Sumber : Dokumen Kapal MV. Lagoa Mas 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C.1 

Cara Kerja Hydrophore 

 

LAMPIRAN C 
OBJEK YANG DITELITI 



 
 

 

Sumber: Buku Permesinan Kapal (Suparwo S.pd ) 

 

 

 

 

Lampiran C.2 

Sistem Instalasi Pipa Air Tawar 



 
 

 

 

              Sumber: http:kapalkargo.blogspot.com 

 

 

 

 

Lampiran C.3 

Tanki Hydophore 



 
 

 

         

Sumber: Manual Book of KL. Sultan Hasanuddin 02 (2021) 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran C.4 

Instalasi sistem kerja Hydrophore 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: http://kapal-cargo.blogspot.com 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran C.5 

 Panel Hydophore 

 

 

Sumber: Engine Room of KL Sultan Hasanuddin 02 (2021) 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran C.6 

Pompa Hydrophore 

 
Sumber : Engine Room of KL Sultan Hasanuddin 02 (2021) 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran C.7 

 Tangki Hydrophore 

 
Sumber: Engine Room of KL Sultan Hasanuddin 02 (2021) 
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Lampiran D.1 

Seminar Hasil 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran D.2 

Seminar Tutup 
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